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Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan
nyamuk spesies Aedes aegypti atau Aedes albopictus yang telah terinfeksi virus dengue.
Kejadian DBD dipengaruhi oleh banyak faktor risiko antara lain faktor predisposisi, faktor
pemungkin dan faktor pendorong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan berbagai faktor terhadap penerimaan terhadap program pencegahan dan
pengendalian DBD. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini yaitu seluruh penduduk di Kelurahan Meteseh dengan
sampel sebanyak 105 responden. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan responden
(p value=0,000), dukungan tokoh masyarakat (p value=0,000) dan peran petugas kesehatan
(p value=0,000) dengan penerimaan masyarakat terhadap program pencegahan dan
pengendalian DBD di Kelurahan Meteseh. Tidak terdapat hubungan antara sikap responden
(p value=0,191) dan sarana dan prasarana (p value=0,431) dengan penerimaan masyarakat
terhadap program pencegahan dan pengendalian DBD di Kelurahan Meteseh. Dapat
disimpulkan bahwa variabel tingkat pengetahuan, dukungan tokoh masyarakat dan peran
petugas kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan penerimaan masyarakat
terhadap program pencegahan dan pengendalian DBD di Kelurahan Meteseh.
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